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--· .,5AMPAR~ 
Dalam kesepian luar biasa ini, 
akhirnya tak seorang pun dapat 
mengharapkan bantuan dar_i te­
tangganya. Setiap orang tinggal 
sendirian dalam kecemasannya. 
(Albert Camus, dalam La Peste). 

tj'i§)1 ti,:~ 
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Novel La Peete berkisah tentang berjangkitnya penyakit sam­
par di kota Oran sebuah kota di Aljazair, koloni Francis. 
Kota yang dilukiskan sebagai kering, tak ada pepohonan, dan 
tak ada keistimewaan apapun, merupakan refleksi Camus atas 
kehidupan yang monoton, tanpa jiwa. Tiba-tiba wabah sampar 
berjangkit di sana dan orang-orang mulai menyadari artinya 
kecemasan, kebingungan dan ketakutan yang diakibatkan oleh 
kematian, penyakit, keterpisahan dengan sanak saudara, ke­
terkungkungan dalam kota yang tertutup. Wabah sampar telah 
mengakibatkan kesadaran manusia akan lingkungan dan kondisi 
nya sendiri yang malang. 
Itulah rupanya prototipe dari dunia gay yang suram. Tak ja­
uh beda suramnya dengan sampar. Kita tiba-tiba menjadi gu­
sar dikatain begitu. Lalu, •nasionaliGme' kita menjadi ter­
usik. Kita lalu terpaksa ingat bahwa kita punya hak untuk 
mengatakan tentang dunia kita yang sebenarnya. Tapi, nanti 
dulu! Dunia 1 kita 1 ? Atau lebih tepatnya dunia 1 kami 1 ? Atau 
mungkin yang tertepat adalah dunia •saya'? Pada titik ini 
memang terjadi pertentangan batin, yang akhirnya membawa lt1 
ta pada kenyataan yang menjebak. Apapun yang terbaik untuk 
'kita• tidak mutlak harus baik untuk 1kami'. Mustahil pula 
harus menjadi baik untuk •saya•. Sudahkah kita mampu menanE 
kap harkat ini? 
Kalau kita tidak keberatan untuk jujur, gambaran Camus itu 
dianggap sangat pas di antara kita yang mengalaminya. Hanya 
saja, sudah jadi tabiat manusia, kita malu untuk mengakui­
nya. Dan untuk menutupi kegelisahan itu, kita lebih suka· m~ 
nampakkan diri seolah-olah sebagai sosok pribadi yang pura­
puranya sudah mandiri. Anehnya, kita selalu mene;atakan ti­
dak pernah kenal dengan yang namanya kesepian yang menggi­
git itu. Bahkan dengan kenes, kita bangga bisa mempermain­
kan ketakutan dan kebingungan kita sendiri. Ada kesengajaan 
untuk menaburkan kecemburuan pada orang lain. Dan kita mera 
sa puas, meskipun cuma sesaat. 
Bersyukurlah di antara kita yang dengan rendah hati meyakini 
bahwa tamsil Camus itu tidak benar. Dengan segala kekurang­
an kita, semua tuduhan itu justru meningkatkan kewaspadaan 
kita. Dunia gay di mana pun senantiasa akan mengundang rasa 
ingin tahu. Untuk orang awam, itu merupakan hal yang wajar. 
Untuk kita, justru kerap muncul keraguan, apakah keterlibai 
an kita dalam dunia gay ini sudah optimal dan memberi sum­
bangan berarti bagi orang lain? 
Dituntut adanya suatu keberanian yang bertanggung jawab un~ 
tuk mengatakan, bahwa kelompok ini sudah terlalu banyak di­
cemari. Kalau kita malas untuk hati-hati, maka kita harus 
siap menghadapi sampar yang selalu jeli menjerat kelengahan 
orang lain. Sukar dipercaya, bahwa sampar itu adalah teman 
kita sendiri ••• 
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' Dear Jaka, Bung Red, -
~ Wah assyik deh akhirnya Sebagai gay yg boleh di-

bisa juga kita ngeliat bilang udah veteran saya 
tampang si Jaka, ce.kong sap,gat bangga dan haru 
banget lho. Apalagi itu pad.a usaha dan kreativi-
bodynya, menggairahkan tas bung cs. Da.lam kehi-
deh, penget banget da- • dupan gay ~imgna ham~ir 
pet cowog kaya gitu. semua orang hanya memi -
Gitu aja rasa kagum sa- kirkan kepuasan pribadi 
ya buat Jaka dan bravo dan. hu.ra~huxa se~ta., an 
buat penciptanya. Yuk. da muncul membawa misi -

Andy_ Jkt yg sebenarnya sangat me~ 
dasar bagi kehidupan ke-

RED: duh nefsong betul? seluruhan masyarakat gay 
•ma kasih akh ••• Lewat media ini, m~ta ki 

Jaka Ytc, 
Biarpun baru sekali sa 
ya ngebaca Jaka, lang = 
sung saya jatuh cinta 
beneran. Abis menurut 
saya buletin ini cukup 
mutu kog, baik segi isi 
maupun bentuk. Lebih2 
lagi, karena yang kaya 
gini kan nggak ada dua­
nya, asli buatan Indone 
sia. I love you lho, en 
kog pakai bahasa asing. 
Udah ya, nyusul lain ~ 
li lagi, cup cup••••• 

Lu.tfi - Sby 

RED: mas, jangan maksa 
kita GR dong, malu 
kan kalo sampai ki 
ta mogok muncul. -
yg penting kalo e­
mang cinta, and.a 
mesti ikut bantu 
ngisi buletin ini, 
oke? Thanks dan 
I love kamu juga. 

W§ 

ta dibuka lebih jeli, ha 
ti kita dibuat lebih pe­
ka, siapa sebenarnya di­
ri kita. Pesan2 penting 
yang anda selipkan via 
rubrik2 benar2 bergu.na 
bagi perkembangan mental 
dan harga diri kaum gay. 
Tulisan2 anda akan mene­
mani, menghibur, dan le­
bih2 lagi membuat hidup 
sejumlah gay lebih bera£ 
ti, masih ada tempat ba­
gi mereka, dunia masih 
bisa tersenyum nntuknya. 
feruskan perjuangan ini, 
doa saya selalu. Salam. 

'.rarigan - Medan 

RED: Lebih2 kami, terha­
ru sekali bah memba 
ca surat bapak itu:­
~erima kasih sekali 
Mudah2an misi atau 
cita2 itu senantia­
sa bergtma di relu.ng 
hati terdalam kami 
Sehingga kami selalll 
konsisten dengan t&­
kad & keyakinan kami. 
untuk menyumbangkan 

sesuatu yg berarti kepada 
masyarakat/kaum gay. Sedi 
kitnya kita bisa berbagi­
kegembiraan, kebersamaan 

~ dalam penanggungan nasib. ~ 

.. 

t.• 
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PESTA Halal Bihalal 3 Agw;i 
tus akhirnya berjalan mu= 
lus, semarak, meriah dalam 
nada ceria. Berkat kerja -
ea.ma semua rekan, dari pe­
ngurus izin, konsumsi, de~ 
korasi, sound-system, un ~ 
dangan, penata acara/MC, 
dokullen:tasi, dan tentunya 
para artis kita, para !la -
dirin, tidak lupa donatur 
nya juga, panitia menyam -
paikan banyak terima kasih 
Yang lain dari kebiasaan, 
pengadaan konsumsi yang ka 
li ini tidak dimasak koki~ 
ahli kita sendiri tapi di­
percayakan ·vada TialQ Solo 
pak .A,ta.a~ Sapidan. 

• 
Arisan VII diundur sampai 
tg:). 18 Agus tus , yang s eka­
ligus dija.dikan acara syu­
kuran atas suksesnya penye 
lenggaraan acara 3 Agustus 
dan ulangtahun penata ar­
tistik JAKA sdr. Andi. Ka­
rena terlalu "meriah", tdk 
ada hal istimewa yg dilaku 
kan siang itu • 

• 
Arisan VIII di Kota Gede 
dibuat lebih pagi karena 
direncanakan setelah aris­
an peserta akan ramai2 ber 
wisata ke Kolam Mendut. Ta 
pi karena kurangnya niat -
ingsun semuanya berantakan 
, pelajaran besar bahwa yg 
kecilpun masih sulit kita 
sepakati, solidaritas ~P.ma 
kin lemah? Padahal rekan -
kita dari Magelang menanti 
dengan penuh kerinduan, se 
kian lama dia terpisah da= 
ri canda-ria kita, hingga 
dia tidak bisa tidur menan 
ti datangnya esok pagi. -
Dua hal penting yg kita bu 
at tgl 1 Sept itu mungkin­
adalah keputusan untuk me­
masukkan sisa dana Halal 
bihalal sbg dana sosial. 
Dan satu lagi, keberhasil~ 
an memulai sebuah koor, wa 
lau cuma tiga kali nyanyi; 

;,-l!T: ~ ~ -l'a. - n 
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Arisan VIII banyak menun 
jukkan kemundurRn kita -
dalam hal solidaritas pa 
da arti penting kebersa= 
ma.an kita. ternyata stem 
pel atas orang2 gay yang · 
lebih mementingkan diri­
nya sendir i daripada na­
sib bersamanya yg dii~­
jak-injak orang luar, ma 
sih melekat erat. Nada2-
sumbang selalu memojok­
an arti dari sebuah per­
kumpulan, langkah bersa­
ma menghadapi lingkungan 
yg tak ramah. Mereka be­
lum lagi menghargai arti 
cinta yang kita tumbuh­
dalam kebersamaan di an­
tara saudara s enasib se­
penanggungan, mw1gkin me 
mang sukar menemukannya7 
Tapi kebanyakan orang ti 
dak sudi sedikit berusa= 
ha menemukannya, kita le 
bih terperosok dalam pi= 
katan cinta badaniah yg 
selalu menawarkan kehau.s 
an nafsu, yg tak pernah­
terpuaskan. 
Seyogyanyalah kita menye 
imbangkan kedua hal itu7 
Tidak perlu mengingkari 
nafsu anda, itu bukan sa 
tu keburukan. Tapi kita= 
pun masih dituntut untuk 
berbuat hal lain, yg lbh 
berarti, terutama bagi 
lingkungan dan manusia 
lain di sekitar kita. Ja 
ngan menerima nasib yg -
ditentukan orang lain 
bahwa gay itu t erkutuk, 
jadi tdk usah sok suci, 
sok moralis dsbnya. Ki­

ta harus bisa membukti­
kan ki ta tdk sok, tdk mu 
nafik, kita benar2 bisa­
berguna bagi sesama. 

~ 
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Konsepsi psikoanalitik mengenai 
perkembangan seksual menyetujui 
pendapat bahwa respon seksual 

;;;;;,,.._s:,- .• ~ mula daripada anak kecil adalah 
biseksual. Sedangkan apakah ke­
mudian berkembang menjadi hete­
roseksual atau homoseksual di­
tentukan kemudian. Hal ini ter-
gantung pada cara pengolahan mg 
sa Oedipus, pada usia 3-5 tahun. 
Pada masa itu, timbul keinginan 

----- - seksual dari anak lelaki terha­
dap ibunya. Diharapkan, situasi 
Oedipal tersebut berlalu dengan 
wajar. Tetapi sering pada bebe­
rapa orang justru menghayati ke 
tegangan memuncak oleh sikap o­
toriter orangtua. Hal ini bera­
kibat timbulnya bermacam mani­
festasi tingkah laku neurosis 
seksual. Dan konflik neurotik 
hanya akan terjadi bila seseo-
rang tidak sepenuhnya menerima 
baik penyesuaian homoseksual a­
tau penyesuaian heteros eksual. 

Freud berpendapat bahwa perasa­
an yang diekspresikan seorang 
homoseks bersumber pada asosia­
si rasa bersalah yang tidak di­
sadari, baik terhadap wanita mg 
upun terhadap keinginan incest. 
Mengapa kebanyakan orang mampu 
mengontrol keingina~nya untuk 
memberikan respon homoseksual, 
sedangkan pada orang tertentu 
terlihat seolah-olah terpaku pg 
da respon homoseksual? 
Menurut Freud, keterpakuan ter­
hadap respon homoseksual terbi­
na dalam masa anak-anak melalui 
interaksi emosional antara anak 
dengan orangtuanya. 
Walaupun pendekatan psikoanali­
tik terhadap masalah homoseksu­
al banyak mengungkap penyebab 
berkembangnya tingkah laku homQ 
seksual, namun harapan untuk mg 
rubah homoseksual dengan psiko­
analitik sedikit sekali, sehins 
ga kalaupun psikoanalisis mela­
kukan usaha penyembuhan, maka 
hasilnya akan terbatas pada pen 
capaian self acceptance dan pe­
nyesuaian sosial yang lebih ba­
ik. 
Bila seorang homoseks inerasa ti 
dak bahagia, neurotis dan ter­
ganggu oleh konflik, terhambat 

dalam kehidupan sosialnya, maka 
psikoanalis akan membawa mereka 
ke dalam kehidupan psikis yang 
lebih harmonis, tenang, dan e­
fesiensi fungsional yang opti 
mal. Freud percaya, bahwa kei­
n'ginan seorang homoseks untuk 
perubahan tidak berdasar pada 
keinginannya sendiri, tetapi hg 
nya sebagai akibat dari situasi 
tekanan sosial, seperti tradisi 
yang berlaku wajar dalam masya­
rakat. 
Menurut Peter Scott, seorang 
psikiater yang ahli menangani 
berbagai kasus homoseksual, da­
lam menghadapi kasus homoseksu­
al, sebaiknya ffiemusatkan perha­
tian serta lebih bertujuan un­
tuk meningkatkan kesejahteraan 
serta ketenangan kehidupan perg 
saan mereka. Daripada berharap 
bahwa hasil penanganan akan me­
rubah homoseksual menjadi hete­
roseksual. 
Prognosis yang cukup baik bagi 
terapi awal adalah: 
1. Ada keinginan kuat untuk mg 

rubah diri menjadi hetero­
seksual. 

2. Hubungan emosional dengan 
ayah memuaskan mereka. 

3. Pernah mencoba dan berhasil 
dalam hubungan heteroseksu­
al. 

4. Mulai terapi sebelum usia 
35 tahun. 

5. Selalu mimpi yang berisi hu­
bungan dan keinginan hetero­
seksual. 

Prognosis yang kurang mengun­
tungkan adalah: 
1. Memiliki ikatan emosional 

yang abnormal dengan ibu. 
2. Pernah mengalami bersuara 

seperti wanita. 
3. Juga pernah bersikap dan 

berpenampilan seperti wa­
nita. 

Terapis yang terlalu optimis 
akan kemampuannya untuk merubah 
sikap homoseksual menjadi hete­
roseksual, sangat tidak bijaksg 
na. Karena bila dalam kenyataa.n 
nya seorang homoseks mengalami 
kesulitan dalam proses perubah­
an itu, justru akan mengantarkan 
pada suasana depresif berat. 
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Edo adalah saJ.ah seorang an~ 
gota Jaka and His Gang yang 
paling muda. Nama aslinya Ed 
ward tapi keluarganya meman~ 
gil dia Edo. Edo mempunyai 
darah campuran dari ibunya 
yang Mana.do dan bapaknya yg 
asli Batak (bangsa asli ta­
nah air kita). Paduan itu 
menghasilkan seorang anak la 
ki-laki berparas ganteng mi= 
rip Matt Dilon. ~api. Edo yg , 
sejak keoil tinggal di Jawa 
audah lupa bahasa ibunya. 
Dia lebih luwes mengucap ku­
lonuwun ketimbang horas bah 
atau a. ■ i.ng sing so. Dan Ja~ 
ka perts.ma kali mengenalnya 
di perpustakaan pusat. Sete­
rusnya Edo selalu dijuluki 
Baja, Batak setengah Jawa. 
Waktu itu jam dua siang. Bu­
kan waktu untuk mengunyah se 
gala rumus dan aksioma yang­
bikin pusing kepala memang, 
tetapi karena Pak Luki membe 
ri nilai empat untuk Kompoar 
s1 dan Anatomi Fisiologi, ma 
ka mau tidak mau Jaka terpak 
ea harus betah duduk berlama 
lama di perpustakaan seraya­
kebingungan menghadapi lite~ 
ratur setebal duapuluh senti 
di depannya. 

"Boleh aku dudllk disini?" se 
buah suara mendadak menggani 
gu konsentrasi plus lamunan­
nya. 

Jaka menoleh dan mendapati 
seraut wajah mania terse­
nyum padanya. Tak ad.a alas 
an untuk menolak. Apalagi­
otak sudah terlalu penuh, 
siapa tahu pemuda ini mau 
diajak omong-omong. 

"Eh, lfalntJ: ngambil mat a . ltu­
liah Kependudukan?" tanya 
Jaka asal ketemu. 
"Yal Kamu ngambil juga?" 
dia ba lsa tanya. 
Jaka mengangguk. Pembicara 
an bisa dilanjutkan. -
"Sebetulnya kita sering ku 
liah sama-sama tetapi ba-­
rangkali kamu tidak menge­
nalku." 
Anak itu ters enyum. 
"Sorry! Kamu tentu maklum 
kuliah umum selalu penuh 
pengunjune;. Peminatnya sam 
pai ratusan. Soalnya bisa­
sekalian numpang tidur kan? 
Mer eka tertawa pelan-pelan 
takut menggangu peneunjung 
lainnya. !idak banyak orang 
aebetulnya, hanya satu dua, 
tapi bukankah s emua orang 
tau apabila perpustakaan bu 
kan tempat buat bercanda ya 

6 

Setelah berkenalan dan ment!) 
brol kian kemari, dari har~ 
beras yang semakin membum­
bung tinggi s ampai buku lite 
ratur yang semakin sulit dr-



-dapat meski diperpu.stakaan 
sekalipun atau kalaupun ada 
maka bahasanya minta ampun 
ruwetnya (maklumlah bahasa 
jaman sebelum perang dunia 
kedua). Akhirnya pembicara­
an beralih ke dosen dan ma­
hadewa. Dosen sosial terke­
nal killer plus cerewet dan 
seribu julukan buruk lain­
nya. Hanya ada satu cara un 
tuk menundukkan mereka, yaf 
tu belajar keras-keras sam= 
pai hampir mampus. Selain 
itu rajin-rajinlah mencari 
buku pegangan tambahan. Ka­
lau tidak, jangan harap men 
dapat nilai lebih dari em-­
pat. Paling pol ya empat se 
tengah. Entah kenapa, malaf 
kat saja tidak sepelit mere 
ka. !api apa mau dikata. Hi 
dup mati mahasiswa ada di -
tangan mereka. Mau protes? 
Silahkan. Takkan bakal ad.a 
yang menggubris. 
~ltku. ·e ring melihatmu duduk 
paling depan pada waktu ~ j i 
an," kata Jaka. "Nampaknya­
kamu am.at serius. Atau ba­
rangkali memamng termasuk 
j enis ku tu buku ! " 
Edo tersenyum simpul tetapi 
sedetik kemudian keluhannya 
terdengar. 
"Entahlah, sebenarnya aku 
sudah belajar dengan baik, 
tetapi pada waktu ujian sa­
mua yang melekat di otakku 
mendadak terbang, tak ter­
sisa .barang sedikitpunl" 
"Barangkali kamu punya pro­
blem?, .. Jaka menebak-nebak 
macam dukun ramal. 
Edo mengangguk-angguk dan 
Jaka berha.citp semoga perso­
alannya tidak menyangkut 
urusan pacar atau yang se­
bangsanya. Tapi meleset. 

"Aku sedang p~ya problem 
dengan pacarku. " -
Aduh, kok malah itut pekik 
Jaka dalam hati. 
"Pacarku pergi, Eh, tapi 
janji ya kamu tidak akan 
menceritakan pada siapa­
siapa!" 

7 
"Apa kamu percaya padaku.?" 
Sejenak Edo memandang wa­
}ah Jaka, kemudian ia ter­
senyum pasti. 
"Aku percaya pad.a.mu. Entah 
mengapa. Barangkali aku me 
rasa tertambat dan ingin -
bersahabat dengaJlllllu, e kata 
nya. Keduanya berjabat ta= 
ngan. 

" Ki ta kesanaL" Edo menun­
juk sudut yang paling sepi 
"Pacarmu perempuan yang se 
ring kamu boncengkan itu?" 
tanya Jaka setelah mereka 
bergeser pindah tempat du­
duk. 
"BuldmL 11 Itu saudara sepu­
puku, Kamu kenal "field co 
ma.nder Gita Irama?" -
Jaka mengangguk. Sebetul­
nya kenal sih tidak, hanya 
sering lihat, karena mere~ 
ka satu fakultas tapi lain 
jurusan. Gita Ira.ma sendi­
ri adalah corps drum.band 
cabang dari marching band 
kampus Jaka, dan field co­
mmandernya punya tampang 
lumayan memang, tapi apa 
hubungannya dengan Edo?" 
"Dia gantelil.g nggak?" tanya 
Edo. 
Jaka melongo. Aduh, nggak 
salah dengar nih? 
"Ya dia itulah bekas pacar 
ku!" -
Sekarang blbir Jaka betu.1-
betul membentuk lingkaran 
sempurna tiga ra.tus enam­
puluh derajat. 
tq{ami berhubungan sudah cu 
kup lama sebetulnya. Namun 
agaknya di antara kami su­
dah tidak ada lagi kesesu­
aian pendapat. Padahal aku 
tidak menginginkan perpi- . 
sahan. Itulah sebabnya ak­
hir-akhir ini pikiranku ka 
cau terus. Tentamen-tenta= 
menku hancur berantakan ka 
rena otakku tidak mau di-­
ajak kerjasama," kata-kata 
Edo mengalir seperti air 
pancuran. 



"Tapi kamu harus menepati 
janji lhoL J~ngan cerita­
kan hal ini pada siapapun 
ya!" 
Jaka tersenyum. Digenggam 
nya tangan Edo dengan ha= 
ngat, penuh rasa persaha­
batan. 
npercaya dehl Kita memi­
liki nasib hampir sama." 
Bola mata Edo melebar. 
"~ juga •••••••?" 
Jaka mengangguk dan mulai 
lah s egala macam cerita -
mengalir deras dari bibir 
masing-masing. Edi dengan 
bersemangat tapi agak mu­
rung menceritakan Da.niel­
nya yang aktivis kampus. 
Juga saat pertemuan yang 
romantis, disusul kisah­
kisah s emanis madu campur 
gula batu. Meskipun demi­
kian toh perpisahan terja 
di juga. Katanya Le.niel -
menyeleweng . Entah kejadi 
an yang sebenarnya.. Siapa 
tahu Edo sendiri suka ber 
pura-pura ju.ling kalau se 
dang jalan berdua. -

Tanpa sadar Jaka ikut-. 
ikutan menceritakan si 
ini si itu, semuanya. Ba­
gaimana dia terpaksa meno 
lak si anu karena hatinya 
masih t erpaut pad.a bekas 
kekasihnya, wah •••• ! Ka 
lau dua lelaki uang sama= 
sama sehati saling tukar 
pengalaman, rasanya nenek 
nenek paling cerewetpun -
tidak bakalan menang mela 
wq.n mereka. -

"Wah, sudah S IIF.li ' nih, Jek 
Aku mesti pulang!" seru 
Edo tiba-tiba seraya me­
nengok arlojinya. 
"Boleh aku memanggilmu Je 
ki? Biar lebih akrab. Eh­
tapi kamu bener mau jadi 
sahabatku 'kan?" tanya 
Edo tersenyum-senyum. 
"Jangan kuatir! Aku berse 
dia menjadi sahabatmu se= 
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kaligus saudaramu. Dan ka. 
mu boleh panggil apa saji 
asal jangan Bruno, soalnya 
itu nama anjing peliharaan 
induk semangku!" 
Eda tertawa, lalu mereka 
membentuk salam prajurit. 
Keduanya berjalan mening­
galkan ruang perpustakaan 
dengan kaki ringan. 
"Nanti sore aku main ke ru 
mahmu ya. Jangan lupa se-"j 
dia makanan banyak-banyak. 
kata Edo. 
,~~Boleh saja! Asal kamu ba­
wa sendiri1" 
Berdua mereka. tertawa ter­
gelak-gelak. Satu lagi te­
~an didapat setelah Hans 
yang kasar tapi lembut ha­
ti dan selalu. siap sedia 
menolong. Ada baiknya mem­
buat suatu group, tapi nan 
tilah dipikirkan. Seka.rang 
lekas pulang sebab perut 
sud.ah mengalunkan sonata 
campur serenade. Di perem­
patan mereka berpisah. 

"Jangan lupa, makananl" te 
riak Edo dari balik kaca-­
ma.ta kucingnya. 
"Yup!" Jaka melambai 
Dan angin senja meniup per 
lahan. -

(Buat seseorang 
yang jauh) 
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» Seba.iltna,a .,qncla. '1ahu << ~ 
AIDS, penyakit yang saat 
ini paling ditakuti se­
mua orang, hampir menja­
di buah bibir se~b.ari2. 
Baik di media tulis mau­
pun dalam obrolan santai 
sampai2 anak2 ingusanpun 
mengenal perbendaharaan 
kata baru itu. Seorang 
teman e er.ita bahwa muka­
n~a sempat dibuat'merah 
putih' ketika adiknya s~ 
cara bergu.rau mengatakan 
"Mas, sekarang ada penya 
kit baru lho, AIDS! Se-­
mentara saudara2 yg lain 
tersenyum simpul penuh 
makna. 
Apakah kita terus mesti 
takut dengan teror AIDS? 
Wajar kiranya kalau kita 
dibuat kawatir campu.r ta 
kut, atau mungkin juga -
itu memang perlu. 
Masalahnya adalah banyak 
dari kalangan gay yg ke­
mudian langsung merasa 
rendah diri, takut berle 
bih-lebihan, dan pesimis 
Mereka yakin gay lah sum 
ber penyakit tak terobat 
kan itu, jadi setiap gay 
pasti kena du.s pasti ma­
ti. Atau lebih baik ber­
henti saja jadi gay????? 

Tidak mudah memang "men~ 
obatin perasaan takut & 
rasa rand.ah diri, pada­
hal ini justru obat pen­
ting yang harus dipunyai 
seorang gay untu.k meng­
hadapi AIDS. 
Satu hal yang harus kita 
yakini adalah bahwa AIDS 
bu.kanlah potensial hanya 
terhadap kaum gay saja, 
angka2 statistik bukan 
bu.kti yang mutlak. Masih 
ada banyak faktor yang 
menyebabkan penyakit itu 
cepat menjalar di kalan~ 
an homoseksual. Tetapi 
bukan karena AIDS inhe­
rent dengan homoseksuali 
tas. Dengan demikian ha= 

ru.s dilihat per kasus pende 
rita yang bersangkutan, kon 
disi per orang jangan dige= 
neralisir begitu saja. Apa 
yang diselidiki secara kwan 
titatif di Amerika Serikat­
dan negara2 Barat lainnya 
jelas belum tentu berlaku 
bagi negara2 di luar yang 
disebutkan di atas. 
Qleh karena itu kita seba­
gai kalangan/kaum yang men­
jadi obyek pendiskreditan 
janganlah terlalu cepat ter 
makan •teror• AIDS yang sa= 
ngat dibesar-besarkan. Bu.­
kan tidak mungkin teror itu 
justru lebih berbahaya dari 
ancaman AIDS itu sendiri. 
Orang yang mudah dikambing­
hitamkan seperti kita harus 
nya mempersiapkan diri de­
ngan berpandangan luas • .Ka­
lau tidak, mungkin kita 
akan'dibunuh' stressyg ber­
kelebihan. Seperti ungkapan 
salah seorang teman kita yg 
sempat diwawancarai warta­
wan Minggu Pagi, bahwa dia 
akan bunuh diri dalam kepu­
tus-asaan dicekam ketakutan 
Penularan AIDS sangat berka 
itan denfan nutrisi dan ke= 
bersihan. Karena. itu tidak­
lah berlebihan kiranya bila 
kita memperhatikan saran2 
berikut: hindari keseringan 
berganti partner, terutama 
dengan laki2 yg tdk dikenal 
; hindari hubungan seks yg 
dapat menyebabkan pendarah­
an plus infeksi; menjaga ke 
bersihan tubuh sebelum dan­
sesudah berhubungan. 

Virus AIDS tidaklah ftatang 
seperti barang jatuh dari 
langit. Dari data yang kita 
baca mungkin bisa disimpul­
kan bahwa sumber virus itu 
berasal dari luar negara ki 
ta. Bahwa virus itu perta.ma 
kalinya menghinggapi orang 
homoseks merupakan kebetul­
an semata, dan karena gaya 
hidup sebagian dari kita : 
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khu.susnya di dunia Barat 
yang lebih 'bebas• dalam 
soal seks, ma.ka bukanlah 
hal yg luar biasa bila 
pada catatan statistik 
golongan ini meru.pakan 
persentase terbesar pen­
derita AIDS. Disini ha­
rus diaku.i bahwa pertu­
karan partner yg terlalu 
seringlah penyebab melu­
asnya AIDS di kalangan 
homoseksual. Dan ini je­
las menunjukkan, bukan 
homoseksualitas dalam 
artian orientasi seks yg 
harus disudutkan. Karena 
andaikan AIDS itu pada 
mulanya berawal di loka­
si prostitu.si wanita, ma 
ka statistik akan bicara 
lain, kaum heterolah yg 
akan menempati peringkat 
tertinggi. 
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Kesimpulannya, kita memang 
perlu lebih waspada tetapi 
hendaknya jangan pula ta­
ku.t berlebih-lebihan hanya 
karena ikut2an. Selama ki­
ta menjalani kehidupan ini 
secara wajar, dengan menem 
patkan kebuthhan seks kita 
secara proporsional, maka 
kita bisa menghadapi AIDS 
sama sepcrti kita mengha­
dapi kemungkinan ancaman 
penyakit gawat lainnya. Ba 
nyak penyakit lain yang se 
ring tidak pernah disadari 
orang/penderitanya sehing­
ga ketika diketahui penya­
kit itupun tak terobatka.n. 
Jadi percayakanlah pada ~ 
han yang Kuasa mengadakan­
dan meniadakan kita! 



Mas Jaka Yth, 
Mas tahu kan kalau be­

lakangan ini soal Aids 
lagi in di-mana2. Hampir 
semua media menyorotihya 
bahkan ada yg besar2-an. 

Saya sangat resah di­
buatnya, perasaan takut 
selalu membelenggu, apa 
ini memang kutukan dari 
Tuhan? . 

Sebenarnya yang lebih 
mengecilktm hati bukan 
ganasnya penyakit itu, 
tapi tuduhan s e-olah2 ki 
ta ini sumber kenajisan­
& kekotoran yg menular. 
Kalau Aids nya biarlah, 
mungkin mati memamg le­
bih baik daripada terus2 
an dihimpit tekanan ba­
tin. Terima kasih. 

D.D. - Jkt 

Bung D.D. yg resah, 
Kekawatiran bung cukup 

beralasan, itu wajar. Ta 
pi cobalah bung berpikir 
lebih dalam dgn tenang. 
!uh.an itu maha pengasih 
& penyayang,tidak ada 
ciptaannya yg tak sempur 
na, termasuk kita. -

Aids memang terbukti 
kebanyakan diderita oleh 
gay tapi itu tdk melekat 
pada kegayan kita. Sama 
seperti penyakit apapun 
maka siapapun potensial 
diserang Aids tanpa per­
nah berhubungan dgn gay 
sekalipun.. 

Soal tuduhan, itu juga 
tidak aneh. Karena mere­
ka sudah a priori, mera­
sa yg paling suci. Yang 
jelas ada nilai yg berbe 
antara kita & mereka. Ke 
benaran nilai ~tu tdk dI 
tentukan mayoritasnya, -
tapi pd keyakinan diri. 
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RUBRIK INI TERBUKA BAGI SELURUH RE · 
KAN - REKAN GAY UNTUK MENGEMUKA ­
KAN MASALAH YANG DIHADAPI . KAMI 
AKAN COBA MEMBANTU MEMECAHKAN . 
NYA. NAMA DAN ALAMAT PENG I RIM DI 
JAMIN KERAHASIAANNYA . 

Jaka, 
aat i~i saya lagi bia­
g menentukan jalan. Ce 
anya saya jatuh cinta7 
ak aneh memang. ~api 
lnya jadi lain karena 
nyata dia ini pacar te 
saya sendiri. Saya me 
tahu dia dekat deng= 

an teman itu, tapi waktu 
di ,esak katanya dia tidak 
p ya hubungan apa2. Jadi 

a pikir apa salahnya 
au dia jelas2 menyata­
menyayangi saya, toh 

a sendiri menyukainya. 
enang kusutnya muncul 
elah teman saya menu­
saya merebut pacarnya 

ong deh mas kasih sa­
atau ulasan. Trims. 

Usm - Bdg 

hal yang mang Usm 
mun~kin lupa tentang laki 
lak·. Lidahnya sun.ggu2 tI 
dak bertu.lang, ini nggak 
semF lho. Biasanya orang 
tenru akan berusaha menca 
pai tujuan dgn segala ca= 
ra, kadang yg ngga fair. 

s ya kira anda t dk sa­
l~h sepenuhnya, cuma ha 

!
snya and.a lebih terb~ 

k pd teman anda itu s~ 
b lumnya atau mendengar · 

n isyu yg berkembang. 
Df-3.n jangan cepat perca­
Yf apa yang terucap aja 

Bis dimaklruni kalau and.a 
yg agi gandrung jadi kor 
ban rayuan gombal gaya 
te!Jlinal Banteng. Nah se­
mog~ lain kali ~ga mudah 
dip~rmainka.n "laki-laki"? 
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mengalir dan menyeruak kalbu 
rayu mengusap duka sepi terpendam 
Pelan kaki melangkah, 
menapaki tepian sungai 
ikuti alun seruling 
!ersentak langkah terhenti 
Sosok perkasa dengan seruling di bibir 
tajam menatap di balik kacamatanya 
kasar mengusir 
Lunglai kubalikkan langkah menjauh, 
tanpa dendam maupun benci 
Kusadar bukan untukku dia melagu 
Sambil berlangkah menjau.h 
ku-dendang siul duka 
Melangkah dan melangkah terus 
Berteman duka dan sepi 
kucari damai dalam senandung cinta abadi 
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